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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Teknologi yang berkembang dewasa ini sudah menjadi bagian yang tak 
terpisahakan dalam setiap lini kehidupan (Rose, 2006). Lembaga pendidikan, 
pelaku bisnis, dunia perbankkan serta elemen pemerintahan menjadikan teknologi 
saat ini sebagai sarana untuk memberikan pelayanan terbaik bagi konsumennya 
(Hakim, 2008). Perkembangan teknologi yang pesat menjadikan segala jenis 
aktivitas yang ada disetiap lini kehidupan bergantung pada teknologi yang ada, 
tidak terkecuali pada perpustakaan (Devi, 2013). Penyesuaian teknologi yang 
dilakukan perpustakaan sangat diperlukan agar layanan yang diberikan 
perpustakaan lebih optimal. Manajemen perpustakaan hendaknya mencoba 
mengoptimalkan teknologi informasi yang ada agar pengunjung perpusatakaan 
dapat dengan mudah menemukan informasi yang mereka cari (Hakim, 2008). 
Menurut Wiyarsih (2015) menjelaskan bahwa perpustakaan perguruan 
tinggi merupakan Unit Pelayanan Teknis (UPT) perguruan tinggi yang bersama-
sama dengan unit lain turut melaksanakan Tri Dharma perguruan tinggi. 
Pelaksanaan Tri Dharma perguruan tinggi dilakukan dengan cara memilih, 
menghimpun, mengolah, dan merawat sumber informasi kepada lembaga induk 
dan masyarakat akademis. Perpustakaan perguruan tinggi mempunyai tugas mulai 
dari penghimpunan atau pengadaan sumber informasi, pengolahan sumber 
informasi, dan kemudian menyebarluaskan atau melayankannya kepada segenap 
warga civitas academica perguruan tinggi dan masyarakat (Yusup, 2012). 
Keberadaan perpustakaan menjadi lebih penting, hal ini berkaitan dengan 
meningkatnya kebutuhan referensi ilmiah di kalangan para mahasiswa dan 
semakin berkembangnya informasi yang muncul di masyarakat. Informasi sebagai 
sumber pengetahuan yang strategis sepanjang masa dan terus berkembang, 
menuntut perpustakaan sebagai penyedia jasa informasi untuk tanggap dan dapat 
mengikuti perkembangan.  
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Perpustakaan pada saat ini tidak lepas dari adanya teknologi dan informasi. 
Perpustakaan mempunyai peran penting dalam menyediakan dan menyebarkan 
informasi, dan juga teknologi yang berperan untuk mendukung kedua hal tersebut. 
Dalam perkembangan saat ini, dikenal adanya layanan informasi yang cepat dan 
mudah yang sering disebut dengan layanan digital atau lebih pupulernya disebut 
digital library. Layanan digital memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 
memenuhi kebutuhannya, sehingga perpustakaan pada saat ini sangat 
memperhatikan dalam mengembangkan layanan tersebut terutama pada 
perpustakaan perguruan tinggi, salah satunya adalah perpustakaan utama 
Universitas Riau. 
Universitas Riau merupakan lembaga induk yang bertujuan mendukung dan 
menunjang pelaksanaan program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu pengajaran, 
penelitian, dan pengabdian masyarakat. Beberapa upaya yang dilakukan untuk 
mencapai tujuan tersebut, salah satunya dengan mengelola dan menyebarkan 
informasi karya akademik yang dihasilkan oleh perguruan tinggi guna mendukung 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Karya akademik yang bersifat ilmiah 
yang dihasilkan oleh perguruan tinggi jika tidak dikelola dengan baik, maka akan 
menjadi persoalan dalam penyebaran informasinya. Usaha yang dilakukan 
Universitas Riau dalam mencapai tujuan tersebut yaitu dengan memanfaatkan 
perpustakaan utama Universitas Riau dalam menyediakan layanan digital berupa 
Institutional Repository (http://repository.unri.ac.id/). 
Pendit (2007) menjelaskan bahwa Institutional Repository (IR) merujuk ke 
sebuah kegiatan menghimpun dan melestarikan koleksi digital yang merupakan 
hasil karya intelektual dari sebuah komunitas tertentu. Penekanan yang diberikan 
pada konsep “institutional” atau “kelembagaan” adalah untuk menunjukkan 
bahwa materi digital yang dihimpun memiliki keterikatan erat sekali dengan 
lembaga penciptanya. 
Institutional repository Universitas Riau merupakan  sebuah layanan yang 
menyediakan hasil karya ilmiah civitas akademika Universitas Riau berupa jurnal, 
prosiding, paper conference, serta informasi dan berita tentang Universitas Riau 
dalam bentuk digital, yang dihimpun, dikumpulkan, diolah, disimpan, dan dibuka 
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untuk diakses secara gratis oleh pengguna khususnya mahasiswa Universitas Riau 
dalam menunjang perkuliahan dan membantu dalam penyusunan skripsi, laporan 
dan lain lain. Dalam menyusun skripsi dan menyelesaikan tugas-tugas 
perkuliahan, mahasiswa Universitas Riau mencari dan memanfaatkan referensi 
dari berbagai tempat yang menyediakan layanan informasi atau grey literature 
(literatur kelabu) guna mendukung karya ilmiahnya salah satunya adalah 
institutional repository Universitas Riau. 
Universitas Riau sebagai salah satu Universitas terkemuka di Riau  
menganggap sangat penting untuk membagun dan mengembangkan sistem 
pengelolaan institutional repository, dan mempublikasikan melalui web 
Universitas. Ide tentang pengelolaan institutional repository telah mulai 
didiskusikan sejak tahun 2012, dan baru tahun 2013 ide tersebut mendapat 
perhatian serius untuk diimplementasikan dan pada tahun yang sama Universitas 
Riau merealisasikan sebuah sistem institutional repository yang dibagun 
mengunakan software DSpace, dan sebagai hasilnya sekarang koleksi jurnal yang 
ada pada repository Universitas Riau yaitu sebanyak 7.749 koleksi 
(http://repository.unri.ac.id/ pada bulan Oktober 2017).  
Para pengunjung dari perpustakaan Universitas Riau terbanyak yaitu dari 
kalangan para mahasiswa, yang mana Universitas Riau memiliki mahasiswa yaitu 
berjumlah 32.364, sedangkan pengunjung yang melakukan transaksi di 
perpustakaan untuk tahun 2017 dari bulan Januari hingga bulan Oktober 
berjumlah 28.382 orang, yakni dengan pembagian mahasiswa strata satu dari 
berbagai fakultas berjumlah 27.600 orang, 423 mahasiswa paska sarjana, dan 305 
orang umum.  
Meskipun Universitas Riau telah menerapkan institutional repository 
semenjak tahun 2013, namun hasil wawancara awal peneliti terhadap beberapa 
mahasiswa Universitas Riau didapatkan bahwa penggunaan dari institutional 
repository masih kurang dimanfaatkan oleh mahasiswa Universitas Riau 
dikarenakan mahasiswa Universitas Riau belum mengenali istilah institutional 
repository yang terdapat pada Universitas mereka. Informasi yang didapatkan 
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oleh mahasiswa mengenai institutional repository hanya satu kali yaitu melalui 
kuliah umum yang diadakan oleh Universitas.  
Tidak hanya dikarena kurangnya informasi terhadap institutional repository 
saja yang dapat menyebabkan minimnya pemanfaatan pada situs web institutional 
repository Universitas Riau, tetapi terdapat juga beberapa faktor lain yang dapat 
menyebabkan kurang dimanfaatkannya institutional repository. Diantaranya 
ketidaklengkapan referensi-referensi karya ilmiah lain yang dibutuhkan oleh 
mahasiswa yaitu seperti skripsi, tesis dan disertasi. Ketidaklengkapan dari 
referensi-referensi yang ada pada institutional repository ini pun menyebabkan 
ketidakefektifan bagi mahasiswa dikarenakan itu mahasiswa lebih memilih untuk 
langsung mencari jurnal-jurnal, skripsi, tesis atau yang lainya dengan mendatangi 
perpustakaan atau mereka mahasiswa lebih sering menggunakan Google Scholar 
untu menemukan referensi-referensi yang dibutuhkan ketimbang mengujungi web 
dari institutional repository perpustakaan Universitas Riau.  
Faktor selanjutnya yaitu pembaharuan informasi karya ilmiah yang tidak 
dilakukan teratur dan kurang terjadwal oleh pihak perpustakaan Univertitas Riau 
juga menjadi menyebab institutional repository kurang diminati untuk dikunjungi, 
yang mana jumlah karya ilmiah yang ada pada institutional repository Universitas 
Riau yaitu berjumlah 7.749 dan masih tergolong sedikit dibandingkan dengan 
institutional repository Universitas yang ada di Riau juga seperti UIN Suska yaitu 
berjumlah 11.244 (http://repository.uin-suska.ac.id/) dan untuk saat ini 
pembaharuan yang dilakukan pihak perpustakaan terhadap karya ilmiah  
institutional repository hanya satu kali dalam dua bulan.  
Institutional repository yang telah di implementasikan oleh pihak 
perpustakaan Universitas Riau ini pun juga belum memiliki modul atau manual 
book untuk para pemula pengguna dari repository ini, jadi untuk para pemustaka 
awam masih sangat kebingungan ketika mengakses dan menggunakan repository 
ini.  
Kecepatan akses dari sebuah institutional repository juga menjadi salah satu 
pemicu bertambahnya minat pengunjung dari sebuah institutional repository, 
namun pada kenyataannya kecepatan akses yang dimiliki institutional repository 
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Universitas Riau masih tergolong lambat, sehingga hal ini menyebabkan 
banyaknya waktu yang harus dihabiskan oleh pengunjung untuk mengakses 
institutional repository.  
Selain kecepatan akses dari sebuah sistem institutional repository, desain 
antar muka juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi keinginan pengguna 
untuk mengakses situs institutional repository. Institutional repository Universitas 
Riau yang dibangun menggunakan software DSpace dengan desain antar muka 
yang telah dirancang sedemikan rupa, namun berdasarkan data yang dihimpun 
dari beberapa pengguna masih mengeluhkan desain interface institutional 
repository yang kurang baik. Hal ini misalnya terlihat pada tampilan web yang 
saja antara tampilan untuk user dan adminnya, serta menu login yang ada tidak 
dapat digunakan oleh para pengguna, selanjutnya juga lerlihat dari tata letak yang 
content menu yang kurang rapi, serta tidak tersedianya menu bahasa yang dapat 
pilih oleh pengguna. 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dari itu, penelitian ini dimaksudkan 
untuk mengetahui penerimaan para civitas akademika khususnya mahasiswa 
Universitas Riau terhadap institutional repository. Hal ini dimaksudkan agar 
menjadi bahan evaluasi bagi perpustakaan Universitas Riau sebagai pengelola 
institutional repository. 
Salah satu model yang digunakan untuk mengukur tingkat penerimaan suatu 
sistem adalah Technology Acceptance Model (TAM), model ini menawarkan 
suatu penjelasan yang kuat dan sederhana untuk penerimaan teknologi dan 
perilaku penggunanya. Selain itu, TAM merupakan model yang sangat populer 
dan sering digunakan oleh para peneliti untuk menjelaskan dan memprediksi 
penggunaan sebuah sistem. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka diangkat suatu penelitian 
dengan judul “Analisis Tingkat Penerimaan Institutional Repository Dengan 
Pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) Pada Perpustakaan Universitas 
Riau”. 
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1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, maka dapat 
dirumuskan masalahnya yaitu “Bagaimana menganalisis tingkat penerimaan 
mahasiswa terhadap Institutional Repository dengan pendekatan Technology 
Acceptance Model (TAM) pada perpustakaan Universitas Riau?”. 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam melakukan suatu penelitian diperlukan batasan-batasan agar tidak 
menyimpang dari apa yang telah direncanakan, adapun batasan masalah dalam 
penulisan Tugas Akhir ini adalah: 
1. Objek (responden) pada penelitian ini adalah mahasiswa Universitas Riau.   
2. Permasalahan yang akan diteliti yaitu mengenai tingkat penerimaan 
pemustaka terhadap Institutional Repository dengan menggunakan metode 
Technology Acceptance Model (TAM). 
3. Analisis penerimaan Institutional Repository menggunakan metode 
Technology Acceptance Model (TAM) dengan variabel yang dimodifikasi, 
yaitu variabel kebermanfaatan (Perceived Usefulness)  dan variabel 
kemudahan (Perceived Ease of Use) sebagai variabel independen 
sedangkanvariabel penerimaan (Acceptance of IT) sebagai variabel 
dependen. 
1.4. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh faktor kebermanfaatan sistem terhadap 
penerimaan institutional repository di perpustakaan Universitas Riau.  
2. Untuk mengetahui pengaruh faktor kemudahan sistem terhadap penerimaan 
institutional repository di perpustakaan Universitas Riau.  
3. Untuk mengetahui apakah faktor kebermanfaatan dan kemudahan sistem 
secara bersama-sama berpengaruh terhadap penerimaan institutional 
repository di perpustakaan Universitas Riau.  
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1.5. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perpustakaan Universitas Riau: 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan bisa dijadikan 
acuan untuk rekomendasi kebijakan perpustakaan terkait dengan 
pemanfaatan institutional repository di perpustakaan Universitas Riau. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk pengembangan 
institutional repository selanjutnya. 
2. Bagi penulis:  
a. Memperoleh pengalaman ilmiah serta kemampuan bagi penulis dalam 
menambah pengetahuan tentang institutional repository. 
b. Mengembangkan pengetahuan dan kemampuan profesi penulis melalui 
penerapan ilmu serta pengamatan teknik-teknik yang diterapkan dalam 
bidang temu kembali informasi di perpustakaan. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan laporan Tugas Akhir ini disusun untuk memberikan 
gambaran umum tentang penelitian. Sistematika penulisan Tugas Akhir ini terdiri  
dari lima bab, dengan sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang deskripsi umum dari Tugas Akhir ini, yang meliputi 
latar belakang permasalahan, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dari 
pembahasan, manfaat yang didapatkan dari penelitian. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini akan membahas teori-teori yang berasal dari jurnal, buku, serta studi 
kepustakaan yang digunakan sebagai landasan teori dalam pembuatan 
laporan Tugas Akhir ini.  
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini akan membahas tentang metodologi penelitian yang digunakan 
dalam penyusunan Tugas Akhir ini.  
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BAB IV ANALISIS  DAN PEMBAHASAN  
Bab ini akan menjelaskan tentang hasil dari Analisis Tingkat Penerimaan 
Institutional Repository dengan pendekatan Technology Acceptance Model 
(TAM) pada perpustakaan Universitas Riau. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari Tugas Akhir yang dibuat dan saran untuk 
penelitian selanjutnya. 
